DAFTAR PUSTAKA

A’yuni, L. Q. (2022). Sintesis Koagulan Padat dari Abu Terbang (Fly Ash) sebagai
Alternatif Koagulan dalam Pengolahan Air Limbah Batu Bara. In Tugas Akhir.
Politeknik Negeri Cilacap.

Adha, S. D. (2015). Pengaruh Konsentrasi Larutan HNO3 dan Waktu Kontak
Terhadap Desorpsi Kadmium () yang Terikat pada Biomassa Azolla
Micropylla-Sitrat. Kimia Student Journal, 1(1).

Amanda, Y. T. (2019). Pemanfaatan Biji Trembesi (Samanea saman) sebagai
Koagulan Alami untuk Menurunkan BOD, COD, TSS, Kekeruhan pada
Pengolahan Limbah Cair Tempe (Studi di Industri Tempe UD.X Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember. Universitas Jember.

Andayani, A., & Putri, F. A. R. (2018). Pabrik Asam Sulfat (H2SO4) dari Gas
Hidrogen Sulfida (H2S) dengan Proses Kontak Double Absorber. Institut
Teknologi Sepuluh Nopember.

Ariani, N. M., & Mahmudah, L. (2017). Recycle Afalan Kemasan Aluminium Foil
sebagai Koagulan pada IPAL. Jurnal Teknologi Proses Dan Inovasi Industri,
2(2), 71-75. https://doi.org/10.36048/jtpii.v2i2.3496

Aziz, T., Pratiwi, D. Y., & Rethiana, L. (2013). Pengaruh Penambahan Tawas
Al>(SO4)3 dan Kaporit Ca(OCl)2 Terhadap Karakteristik Fisik dan Kimia Air
Sungai Lambidaro. Jurnal Teknik Kimia, 19(3), 55-65.

BPS. (2022). Jumlah Penduduk Pertengahan Tahun (Ribu Jiwa), 2020-2022.
Badan Pusat Statistik. https://www.bps.go.id/indicator/12/1975/1/jumlah-
penduduk-pertengahan-tahun.html

Busyairi, M., Sarwono, E., & Priharyati, A. (2018). Pemanfaatan Aluminium dari
Limbah Kaleng Bekas Sebagai Bahan Baku Koagulan untuk Pengolahan Air
Asam Tambang. Jurnal Sains Dan Teknologi Lingkungan, 10(1), 15-25.

Cundari, L., Komariah, L. N., Arita, S., Adin, F. A., Tiara, A., Yudia, K.,
Nurusman, M. F., Sukandar, M. R., Siagian, F., Siahaan, F. R., Septiani, N.,
Zahrani, R., Effendi, Y., Kalima, B., & Indriyati, C. (2022). Pemberdayaan

Pengrajin Tempe Kelurahan Plaju Kota Palembang. Seminar Nasional AVOER

58



XIV.

Damanik, S. W., Zulnazri, Z., Ginting, Z., Hakim, L., & Nurlaila, R. (2022).
Pembuatan Tawas Dari Kaleng Bekas Berbahan Aluminium Untuk Penjernih
Air Payau. Chemical Engineering Journal Storage (CEJS), 1(4), 49.
https://doi.org/10.29103/cejs.v1i4.5795

Elnasr, B. M. S., Mohamed, L. A., Tony, A. M., Ashour, E. A., & Wahhab, M. Z.
A. (2021). Preparation Of Potash Alum From Garpage Wastes of Aluminum
Origin. Journal of Advanced Engineering Trends, 42(2), 115-122.
https://doi.org/10.21608/jaet.2021.102547.1127

Fajri, N., Hadiwidodo, M., & Rezagama, A. (2017). Pengolahan Lindi dengan
Metode Koagulasi Flokulasi Menggunakan Koagulan Aluminium Sulfat dan
Metode Ozonisasi untuk Menurunkan Parameter BOD, COD, dan TSS (Studi
Kasus Lindi TPA Jatibarang). Jurnal Teknik Lingkungan, 6(1), 1-13.

Farida, I. (2018). Kimia Anorganik Karakteristik Logam Blok-S dan -P.

Faryandi, A. (2020). Proses Koagulasi-Flokulasi Fitoremediasi dalam
Mendegradasi Polutan pada Limbah Cair Tahu. In UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.

Febrina, L., & Zilda, A. (2019). Efektifitas Tawas dari Minuman Kaleng Bekas
sebagai Koagulan Untuk Penjernih Air. Sustainable Environmental and
Optimizing Industry Journal, 1(1), 71-79.

Fitri, N. (2017). Sintesis Kristal Tawas [KAI(SOs)..12H>0] dari Limbah Kaleng
Bekas Minuman. Universitas Islam Negeri Alauddin.

Gultom, E., & Hestina. (2019). Pemanfaatan Limbah Kaleng Minuman yang
Mengandung Aluminium (Al) menjadi Tawas Bernilai Ekonomis. Jurnal
Kimia Saintek Dan Pendidikan, 3(1), 23-27.

Halimatussakdiyah, R., Jalaluddin, & Muarif, A. (2022). Pembuatan Tawas Dari
Limbah Kaleng Minuman Bekas. Chemical Engineering Journal Storage
(CEJS), 2(2), 1-10. https://doi.org/10.29103/cejs.v2i2.7437

Handoko, L., Suhartawan, B., Asnawi, I., Alianto, & Asmadi. (2023). Pengolahan
Limbah Industri. In Get Press Indonesia.
https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=W7DNEAAAQBAJ&oi=fn

59



d&pg=PA31&dg=mekanisme+koagulasi+dan+flokulasi&ots=6uir3ibUjy&si
g=gdVOR9pTHTGI9v6XbjHaaDzAnezc&redir_esc=y#v=onepage&qg=mekan
isme koagulasi dan flokulasi&f=false

Hasanudin, S. (2017). Kristal Air Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Kriya
Keramik. UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta, 1-20.
http://dx.doi.org/10.1016/j.chb.2016.05.008

Hidayah, H. N. Al. (2018). Pengolahan Limbah Cair Industri Tempe untuk
Menurunkan Kadar Chemical Oxygen Demand (COD) dengan Metode
Koagulasi Menggunakan Koagulan Poly Aluminium Chloride (PAC) dan
Aluminium Sulfat. In Universitas Islam Indonesia. Universitas Islam
Indonesia.

Husaini, H., Cahyono, S. S., Suganal, S., & Hidayat, K. N. (2018). Perbandingan
Koagulan Hasil Percobaan Dengan Koagulan Komersial Menggunakan
Metode Jar Test. Jurnal Teknologi Mineral Dan Batubara, 14(1), 31.
https://doi.org/10.30556/jtmb.vol14.n01.2018.387

Ifeanyi, E., Istifanus, V., llela, K. G., & Umar, H. (2022). Assessing the
Effectiveness of Synthetic Alum from Household Aluminum Waste in Water
Treatment.  Environmental =~ Research  Journal, 15(2), 11-15.
https://doi.org/10.36478/erj.2021.11.15

llyas, M. (2018). Sintesis PAC (Poly Aluminium Chlorida) dari Limbah Aluminium
Foil untuk Menurunkan Kekeruhan Air Sungai Je’neberang [Universitas Islam
Negeri Alaudin Makassar]. In Skripsi. http://sin.fst.uin-alauddin.ac.id/tentang/

Indrayani, L., & Rahmah, N. (2018). Nilai Parameter Kadar Pencemar Sebagai
Penentu Tingkat Efektivitas Tahapan Pengolahan Limbah Cair Industri Batik.
Jurnal Rekayasa Proses, 12(1), 41-50.

Khaerunnisa, A., lhsan, & Hernawati. (2014). Uji Kualitas Material Penyusun
Beberapa Panci Aluminium Berdasarkan Laju Korosinya. Jurnal Teknosains,
8(3), 321-332.

Khatimah, H., Rahmi, R., Ashari, T. M., Lingkungan, P. T., Islam, U., & Banda, N.
A. (2022). Pemanfaatan Bittern Sebagai Koagulan Alternatif Pengolahan
Limbah Cair Domestik Gampong Tibang Kota Banda Aceh. LINGKAR

60



(Journal of Environmental Engineering), 3(1), 1-16.

Kirana, I. A. R., Maulana, A. D., & Suprihatin. (2022). Karakteristik Tawas
Berbahan Dasar Kaleng Minuman Aluminium Bekas. Jurnal Teknik Kimia,
17(1), 20-23.

KLHK. (2022). Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
Komposisi Sampah Berdasarkan Sumber Sampah.
https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/

Lestari, A. E., & Rabiah, S. (2011). Prarancangan Pabrik Aluminium Sulfat Dari
Bauksit Dan Asam Sulfat Dengan Proses Dorr Kapasitas 17 . 000 ton/tahun.
Jurnal Tugas Akhir Teknik Kimia, 3(1), 31-36.
http://jtam.ulm.ac.id/index.php/jtatk/article/view/432/493

Lestari, S. A. (2017). Efektivitas Penggunaan Bahan Koagulan Dalam Proses
Perencanaan Pengolahan Bangunan Air Minum. Jurnal Teknik Lingkungan,
5(03), 21-28.

Manurung, M., & Ayuningtyas, I. F. (2010). Kandungan Aluminium dalam Kaleng
Bekas dan Pemanfaatannya dalam Pembuatan Tawas. Jurnal Kimia, 4(2),
180-186.

Mayangsari, N. E., Ramadani, T. A., Jannah, N. M., & Widiana, D. R. (2023).
Pembuatan Tawas untuk Menurunkan Parameter. Jurnal Teknologi
Universitas Muhammadiyah Jakarta, 15(1), 97-103.

Mayasari, R., & Hastarina, M. (2018). Optimalisasi Dosis Koagulan Aluminium
Sulfat dan Poli Aluminium Klorida (PAC) (Studi Kasus PDAM Tirta Musi
Palembang). Jurnal Ilmiah Teknik Industri, 3(2), 28-36. https://jurnal.um-
palembang.ac.id/integrasi/article/view/1273

Meshram, A., Gautam, D., & Singh, K. K. (2020). Recycling of White Aluminium
Dross: Production of Potash Alum. Transactions of the Indian Institute of
Metals, 73(5), 1239-1248. https://doi.org/10.1007/s12666-020-01973-1

Mirwan, A., Sari, R. F., & Prasetyo, W. A. (2017). Alumina Recovery From Solid
Waste Sludge (SWS) PDAM Intan Banjar. Konversi, 6(2), 50-56.

Muarray. (1999). Biokim Haper. In Buku Kedokteran EGC (Edisi ke-2).

Mulyatun, M., Masrullita, M., Ginting, Z., Azhari, A., & Kurniawan, E. (2022).

61



Karakteristik Tawas dari Kaleng Minuman Bekas dengan Katalis KOH dan
NaOH untuk Penjernih Air. Chemical Engineering Journal Storage (CEJS),
2(3), 116-126. https://doi.org/10.29103/cejs.v2i3.6165

Nugraha, K. A., Wesen, P., & Mirwan, D. M. (2018). Pemanfaatan Bittern Sebagai
Koagulan Alternatif Pengolahan Limbah Tepung lkan. Jurnal limiah Teknik
Lingkungan, 8(1), 1-9.

Nur, F. M., Putra, N. H., & Ningsih, E. (2020). Kombinasi Koagulan dan Flokulan
dalam Pengolaha Air Limbah Industri Farmasi. Jurnal Teknik Kimia, 8, 339—
344.

Nurlina, Anita Zahara, T., Gusrizal, & Kartika, I. D. (2015). Efektivitas
Penggunaan Tawas dan Karbon Aktif Pada Pengolahan Limbah Cair Industri
Tahu. Prosiding SEMIRATA 2015 Bidang MIPA BKS-PTN Barat, 690-699.

Oediyani, S., Zain, A. P., & Juniarsih, A. (2017). Pengaruh Massa Flux dan Waktu
Tahan Fluxing Terhadap Pengurangan Mg pada Recycling Kaleng Minuman
Aluminium. Teknika: Jurnal Sains Dan Teknologi, 13(1), 1-14.
https://doi.org/10.36055/tjst.v13i1.5849

Oktaviana, R. R., Bulo, L., & Melawaty, L. (2022). Pengaruh Variasi Volume
Pelarut Heksan dan Waktu Ekstraksi Terhadap Lemak Kakao yang Dihasilkan.
PAULUS: Chemical Engineering Journal, 1(1), 1-8.

Otterbein, U. of C. R. at  (2022). Structure of  Alum.
Https://Crystals.Symotter.Org/Viewer/Alum/. diakses 23 Januari 2023.

Pine, S. H. (1988). Kimia Organik (Terbitan Keempat). Bandung: Penerbit ITB.

PUPR, K. (2022). Buku Materi Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) Unit
Kompetensi Melakukan Tes Jar. Jakarta: Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat.

Purnavita, S., & Waulandari, P. (2020). Pengambilan Galaktomanan dari Buah
Nipah dengan Metode Ekstraksi. CHEMTAG (Journal of Chemical
Engineering), 1(2), 31-38.

Purnawan, I., & Ramadhani, R. B. (2014). Pengaruh Konsentrasi KOH pada
Pembuatan Tawas dari Kaleng Aluminium Bekas. Jurnal Teknologi, 6(2),
109-1109.

62



Putri, L. M. A., Prihandono, T., & Supriadi, B. (2017). Pengaruh Konsentrasi
Larutan Terhadap Laju Kenaikan Suhu Larutan. Jurnal Pembelajaran Fisika,
6(2), 147-153.

Rahmawati, A. (2022). Synthesis Kalium Alumunium Sulphate ( ALUM ) from
Alumunium Foil Waste Using KOH and H2SOs. Berkala Penelitian Teknologi
Kulit, Sepatu, Dan Produk Kulit, 21(2022), 45-51.

Rijali, A. (2019). Analisis Data Kualitatif. Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah,
17(33), 81. https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374

Rosyidah, A., & Purwanti, E. (2018). Pemanfaatan Limbah Aluminium sebagai
Koagulan dalam Pengolahan Limbah Cair dan Penjernihan Air. Prosiding
SEMATEKSOS 3 “Strategi Pembangunan Nasional Menghadapi Revolusi
Industri 4.0, ” 243-247.

Rouf, N. A., & Bagastyo, A. Y. (2020). Kajian Pemanfaatan Koagulan Recovery
Aluminium Dan Besi Dari Abu Terbang. Jurnal Purifikasi, 20(1), 28-93.
Said, N. I. (2017). Teknologi Pengolahan Air Limbah Teori dan Aplikasi. Jakarta:

Penerbit Erlangga.

Saputra, A. D. (2012). Sintesis Tawas Kalium Aluminium Sulfat
(Kal(S04)2.12H,0) dari Kaleng Bekas Minuman Sebagai Zat Penjernih Air.
Universitas Pakuan Bogor.

Sari, D., & Rahmawati, A. (2020). Analisa Kandungan Limbah Cair Tempe Air
Rebusan dan Air Rendaman Kedelai. Jurnal limiah Media Husada, 9(1), 36—
41.

Setyawati, H., Sinaga, E. J., Wulandari, L. S., & Sandy, F. (2018). Efektivitas Biji
Kelor dan Tawas Sebagai Koagulan Pada Peningkatan Mutu Limbah Cair
Industri Tahu. Jurnal Teknik Kimia, 12(2), 47-51.
https://doi.org/10.33005/tekkim.v12i2.1084

Simatupang, D. F., Saragih, G., & Siahaan, M. (2021). Pengaruh Dosis Aluminium
Sulfat Terhadap Kekeruhan dan Kadar Besi Air Baku pada IPA PDAM X.
REACTOR: Journal of Research on Chemistry and Engineering, 2(1), 1-4.
https://doi.org/10.52759/reactor.v2i1.13

Sitompul, L. R., Yenie, E., & Elystia, S. (2017). Pemanfaatan Logam Aluminium

63



(Al) pada Kaleng Minuman Soda Menjadi Tawas. Jom FTEKNIK, 4(1), 1-6.

Sitompul, L. R., Yenie, E., & Elystia, S. (2017). Pemanfaatan Logam Aluminium
(Al) pada Kaleng Minuman Soda Menjadi Tawas. Jom F TEKNIK, 4(1), 1-6.

SNI 06-2102-1991 Kalium Aluminium Sulfat, (1991).

SNI 06-6989.3, Air dan air limbah — Bagian 3: Cara uji padatan tersuspensi total
(Total Suspended Solid, TSS) secara gravimetri 10 (2004).

Suhermen, P. A. A., & Komala, P. S. (2022). Tinjauan Singkat Pengolahan Limbah
Cair Menggunakan Metode Kombinasi Koagulasi dan Advanced Oxidation
Processes (AOPs). Jurnal Pengelolaan Dan Teknologi Lingkungan, 1(1), 9—
15.

Sumanik, N. B., Parlindungan, J. Y., & Maarebia, R. Z. (2019). Analisis Kandungan
Aluminium Dalam Kaleng Bekas Untuk Pembuatan Tawas. Musamus Journal
Science Education, 2(1), 39-46. https://doi.org/10.35724/mjose.v2i1.2244

Suriadarma, A. (2011). Dampak Beberapa Parameter Faktor Fisik Kimia Terhadap
Kualitas Lingkungan Perairan Wilayah Pesisir Karawang - Jawa Barat. Jurnal
RISET Geologi Dan Pertambangan, 21(1), 21-36.
https://doi.org/10.14203/risetgeotam2011.v21.43

Suyoto, B., & Sony, T. B. L. (2008). Fenomena gerakan mengolah sampah. Jakarta:
Prima Infosarana Media.

Syaiful, Muhammad, Jn, I. A., & Andriawan, D. (2014). Efektivitas Alum dari
Kaleng Minuman Bekas Sebagai Koagulan untuk Penjernihan Air. Jurnal
Teknik Kimia, 20(4), 636-642.

Tzoupanos, N. D., & Zouboulis, a I. (2008). Coagulation-Flocculation Processes
in Water / Wastewater Treatment: the Application of New Generation of
Chemical Reagents. 6th IASME/WSEAS International Conference on HEAT
TRANSFER, THERMAL ENGINEERING and ENVIRONMENT, 309-317.

Vogel, A. I., Tatchell, A. R., Furnis, B. S., Hannaford, A. J., & PW.G., S. (1996).
Vogel’s Textbook of Practical Organic Chemistry, 5th Edition. Pearson Hall.

Wardhani, H. K., Samhadi, M., & Sari, N. K. (2020). Pemisahan Magnesium Dari
Dolomit dengan Penambahan Asam Nitrat dengan Proses Ekstraksi. Seminar

Nasional Teknik Kimia Soebardjo Brotohardjono Xvi, 3, 1-6.

64



Widari, N. S., Rasmito, A., & Sato, A. (2021). The Effectiveness of Alum Made of
Uncoated Aluminium Foil Waste in Improving the Quality of Liquid Waste of
the Tofu Industry. Jurnal IPTEK Media Komunikasi Teknologi, 25(2), 129-
136. https://doi.org/10.31284/}.iptek.2021.v25i2

Wisnu, A. W. (1995). Dampak Pencemaran Lingkungan. Yogyakarta: Andi Offset.

Witaryanto, T. S., & ldzati, E. M. (2017). Inovasi Pembuatan Tawas dari Limbah
Kaleng Bekas. Institut Teknologi Sepuluh Nopember.

65



LAMPIRAN - LAMPIRAN

66



Lampiran 1. Dokumentasi

(Hasil Pelarutan Panci + Kaleng) (Hasil Pelarutan Panci)

(Residu bahan A) (Reiu bahan B)
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(Proses Kristalisasi)

(Penimbangan untk m endapatkan (Sampel untuk pengujian karakteristik

berat konstan koagulan) koagulan menggunakan XRF)

(Pengukuran pH air limbah) (Penambahan larutan alkali)
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(Peukurah Kekeruhan)

(Pengendapan)

(Analisis COD)
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Lampiran 2. Perhitungan Proses Sintesis Koagulan

Pembuatan Larutan KOH

massa KOH
1. %(m/m)=—
/0( / ) massa KOH+air
massa KOH
20% =~
% 100 gram

massa KOH = 20 gram

massa KOH
2. %(m/m)=——
A)( / ) massa KOH+air
massa KOH
30% = ——

100 gram

massa KOH = 30 gram

massa KOH
3. %(m/m) = ——
A)( / ) massa KOH+air
massa KOH
40% = —

100 gram

massa KOH = 40 gram

Pembuatan Larutan H2SOa4
Konsentrasi H.SOs  =98%

p H2S04 =1,8 g/cm®
BM H2SO4 =98 g/mol
M H2504 = 10);:\/::([)

10x98x1,8 g/cm?3
M H,S0, =
20¥4 98 g/mol

M H,50, =18 M

My XV =M, XV,

18 MxV1= 8M x 100 mL
V, = 44,4 mlL
Vi =44 mL
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Perhitungan %oRendemen

Mr Al = 26,9815 g/mol
Mr KAI(SOa)2. 12H20 = 474,399 g/mol
Massa Al bereaksi =1g

massa Al bereaksi 1g
Mr Al "~ 26,9815 g/mol

Theoritical yield of alum = mol X Mr KAI(SO4),. 12H20
=0,0370 mol x 474,39 g/mol
=17,55243 g

actual yield

mol Al = = 0,0370 mol

Percent yield = x 100%

theoritical yield

1. Al
Actual yield =9,3 g

actual yield

] - 0,
Percent yield = theoritical yiold x 100%
_ 9349 o
T 17,55234 g x100%
=52,98%
2. A2

Actual yield = 21,1065 g

actual yield

i - 0,
Percent yield = Theoritical yield x 100%
21,1065 g 0
T 1755234 g x100%
=120,24%
3. A3

Actual yield = 23,569 g

actual yield

Percent yield = X 100%

theoritical yield

23,569
=-=22279 % 100%
17,55234 g

=134,27%
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Bl
Actual yield = 11,09 g

actual yield

Percent yield = %X 100%

theoritical yield

11,09
=—"29 % 100%
17,55234 g

=63,18%
B2
Actual yield = 13,5105 g

actual yield

Percent yield = X 100%

theoritical yield

_ 135105 g
T 17,55234 g

=76,97%

X 100%

B3
Actual yield = 21,5636 g

actual yield

Percent yield = x 100%

theoritical yield
_ 2156364
T 17,55234 g

=122,85%

X 100%

72



Perhitungan Bagian yang Tidak Larut dalam Air

W1l — W2

Bagian yang tidak larut dalam air % = ———— X 100%

w

Sampel | W(g) | W1(g) | W2 (g) | Bagian Tidak Larut dalam Air (%0)
Al 0,5407 | 0,5288 0,0238
A2 0,5632 | 0,5572 0,012
A3 0,5619 | 0,5496 0,0246
Bl 0,5 0,5523 | 0,5467 0,0112
B2 0,5605 | 0,5548 0,0114
B3 0,5703 | 0,5597 0,0212

k 0,5614 | 0,5527 0,0174
Konversi Dosis Koagulan
1gram — 1000 mg = 2000 mg/L
500 mL 05L
1,5 gram — 1500 mg = 3000 mg/L
500 mL 05L
2 gram — 2000 mg = 4000 mg/L
500 mL 05L
PRI = B2 — 5000 mg//L
3gram _ 3000 mg = 6000 mg/L

500mL  0,5L
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Lampiran 3. Data Hasil Pengujian Karakteristik Koagulan

Sampel

Hasil Pengujian

Al

(Panci  bekas
dengan KOH
20%)

No. Symbol Element Concentration Error  Unit
16 S Sulfur 1529 4 ng/g*
13 Al Aluminium 8.05379 0.00078 s
58 Ce Cerium 144 14 nelg*
57 La Lanthanium 113.2 5.4 nelg®
56 Ba Barium 84.5 7.0 pg/g®
55 Cs Cesium 39.7 4.1 ng/g*
28 Ni Nickel 22.7 8.5 pg/g*
53 I Todine 10.9 1.5 pg/g*
37 Rb Rubidium 9.1 8.1 ng/g*
27 Co Cobalt 1.7 8.2 ne/g*
48 cd Cadmium 0.7 8.4 nelg®
39 Y Yttrium 0.6 8.1 pg/g®
44 Ru Ruthenium 9.3 8.1 ng/g*
12 Mg Magnesium < 8.0012 - s
11 Na Sodium < 0.00093 - s
52 Te Tellurium < 3.1 - ne/g*
26 Fe Iron < 0.00013 - s
14 Si Silicon < 0.00011 - ¢
17 1 Chlorine < 1.0 - pe/g*
19 K Potassium < 0.00009 - s
73 Ta Tantalum < 0.8 - ne/g*
20 Ca Calcium < 0.00008 - s
15 P Phosphorus < 8.8 - ne/g*
No. Symbol Element Concentration Error  Unit

15 P Phosphorus < 9.8 - ne/g*

29 Cu Copper < 0.7 - ne/g*®

3e Zn Zinc < e.5 - ug/g*
740 Tungsten < 8.5 - ne/g*

21 sc Scandium < 0.5 - ug/g*

46 Pd Palladium < 8.5 - ne/g*

78 Yb Ytterbium < 8.4 - ue/g*

31 Ga Gallium < @.4 - ve/g*

51 Sb Antimony <0e.4 - ne/g*

22 Ti Titanium < e.3 - ug/g*

83 Bi Bismuth < 0.3 - ne/g*

82 Pb Lead < 0.3 - ug/g*

32 Ge Germanium < 0.3 - ne/g*

49 In Indium < 0.3 - ug/g*

50 Sn Tin < 0.3 - ne/g*

72 HF Hafnium < 0.2 - ne/g*

81 T1 Thallium <e.2 - ug/g*

79 Au Gold < 0.2 - ne/g*

23 v Vanadium < 0.2 - ug/g*

25 Mn Manganese < 0.2 - ve/g*

33 As Arsenic < 0.2 - ug/g*

35 Br Bromine < 8.2 - ne/g*

47 Ag Silver < 9.2 - ne/g*

Ne. Symbol Element Concentration Error  Unit

82 Pb Lead < 0.3 - ve/g*

32 Ge Germanium < 0.3 - neg/g*

49 In Indium < 0.3 - neg/g*

50 Sn Tin < 0.3 - ne/g*

72 H Hafnium < 0.2 - ne/gs

81 TL Thallium < 0.2 - ne/gs

79 Au Gold < 0.2 - ne/gs

23V Vanadium < 0.2 - ne/g*

25 Mn Manganese < 8.2 - wg/g*

33 As Arsenic < 0.2 - ne/g*

35 Br Bromine < 0.2 - ne/g*

47 Ag silver < 0.2 - ng/g*

42 Mo Molybdenum < 8.2 - ne/g*

38 Sr Strontium < 8.2 - pne/g*

41 Nb Niobium < 8.2 - pne/g*

40 Zr Zirconium < 0.2 - ue/e*

80 Hg Mercury < e.1 - wg/g*

92U Uranium < 0.1 -

34 se Selenium < 0.1 -

24 cr Chromium < 0.1 -

78 Pt Platinum <e.1 -

90 Th Thorium <e.1 -

45 Rh Rhodium <e.1 -
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Sampel

Hasil Pengujian

A2

(Panci bekas
dengan KOH
30%)

A2
[ L1 1]

No. Symbol Element Cun(en;ratian Error Unit
16 S Sulfur 130000 100 ug/e*
19 K Potassium ©.845 ©0.002 M
13 Al Aluminium 3.316 0.005 :
58 Ce Cerium 87.1 7.9 pg/g*
57 La Lanthanium 60.4 5.2 pg/g*
56 Ba Barium 55.1 4.3 pe/g*
55 Cs Cesium 34.4 2.7 pe/g*
20 Ca Calcium 0.00291 ©.00065 *
26 Fe Iron 0.00277 ©.00005 $
37 Rb Rubidium 27.1 6.1 pe/g:
28 Ni Nickel 12.9 6.5 pe/g:
53 T Todine 12.7 1.1 pele*
52 Te Tellurium 8.0 1.0 pele*
51 Sb Antimony 3.6 6.7 pele*
50 Sn Tin 3.1 8.7 pe/g*
30 Zn Zinc 2.7 8.2 pe/g*
31 Ga Gallium 2.5 8.1 pe/g*
40 Zr Zirconium 2.2 8.1 pe/g*
42 Mo Melybdenum 1.9 8.2 pe/g*
29 Cu Copper 1.7 0.2 pe/g*
41 Nb Niobium 1.7 0.2 ug/e*
39 v Yttrium 1.3 e.1 ug/e*
48 Cd Cadmium 8.9 8.3 ugig*
No. Symbol Element Concentration Error Unit
48 cd Cadmium 8.9 0.3 pe/g*
38 Sr Strontium 6.7 0.1 pe/g*
49 In Indium 6.7 0.2 pe/g*
44 Ru Ruthenium 6.13 0.04 pe/g*
35 Br Bromine 6.07 6.65 pe/g*
11 Na Sodium < 8.923 - ¥
12 Mg Magnesium < 0.0068 - B
14 5i Silicon < 0.00075 - ¢
17 C1 Chlorine < 2.3 -

27 Co Cobalt < 1l.0 -

73 Ta Tantalum < 0.8 -

740 Tungsten < 0.5 -

21 Sc Scandium < 8.5 -

7@ Yb Ytterbium < 0.4 -

92 U Uranium < 8.4 -

46 Pd Palladium < 8.3 -

32 Ge Germanium < 8.3 -

15 P Phasphorus < 0e.3 -

83 Bi Bismuth < 8.3 -

22 Ti Titanium < 8.3 -

82 Pb Lead < 8.3 -

72 Hf Hafnium < 8.3 -

79 Au Gold < 8.2 -

No. Symbol Element Cunceniratiun Error Unit
74 W Tungsten < 8.5 - pe/g*
21 Sc Scandium < 8.5 - ng/g*
70 Yb Ytterbium < 8.4 - ne/e*
92 U Uranium < 0.4 - pe/g*
46 Pd Palladium <e.3 - ugles
32 Ge Germanium < 8.3 - pe/g*
15 P Phosphorus < 0.2 - uglg*
83 Bi Bismuth < 8.3 - ue/g*
22 Ti Titanium < 0.3 - ne/g*
82 Pb Lead < 8.3 - pg/g*
72 Hf Hafnium < 8.3 - uele*
79 Au Gold < 8.2 - ue/e*
81 T1 Thallium <e.2 - uglg:
233V Vanadium < 8.2 - pe/g*
47 Ag Silver < e.2 - nelg®
25 Mn Manganese < 8.2 - ne/e*
33 As Arsenic < 0.2 - pe/g*
9@ Th Thorium < 8.2 - pg/g*
80 Hg Mercury < 8.1 - uele*
78 Pt Platinum < e.1 - nelg®
34 Se Selenium < 8.1 - ue/g*
24 Cr Chromium < 0.1 - ne/g*
45 Rh Rhodium < 8.1 - ng/g*
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Sampel

Hasil Pengujian

A3

(Panci bekas
dengan KOH
40%)

A3
[T1T} ~
No. Symbol Element Concentration Error Unit
16 S Sulfur 56450 38 ¢
19 K Potassium 1.925 8.0801 %
13 Al Aluminium ©.2219 ©.9010 %
58 Ce Cerium 154 13 +
57 La Lanthanium 109.7 8.6 ¢
56 Ba Barium 89.4 6.6 #
55 Cs Cesium 43.6 3.9 ¢
531 Iodine 11.4 1. ¢
20 Ca Calcium 0.00107 ©.90032 %
37 Rb Rubidium 5.8 8.1 #
28 Ni Nickel 5.3 6.4 &
29 Cu Copper 3.0 0.3 B
27 Co Cobalt 1.2 8.3 ¢
31 Ga Gallium 8.8 8.1 ®
24 Cr Chromium 8.7 8.2 &
44 Ru Ruthenium 8.5 6.1 ¢
3@ In Zinc 8.3 8.1 *
40 Ir Zirconium 6.2 8.1 ¥
11 Na Sodium < ©.0040 - &
12 Mg Magnesium < 0.0015 - B
14 Si Silicon < 9.00041 - %
52 Te Tellurium < 3.8 - s
17 €1 Chlorine < 2.1 - :
No. Symbol Element Cﬂncen;r‘atiun Error Unit
17 C1 Chlorine < 2.1 - +
26 Fe Iron < 9.00019 - %+
51 sb Antimony < 1.6 - M
72 Hf Hafnium < 1.0 - M
73 Ta Tantalum < 0.8 - M
70 Yb Ytterbium < 8.6 - $
46 Pd Palladium < 8.5 - ®
21 Sc Scandium < 8.5 - ®
74 Tungsten < 8.5 - $
83 Bi Bismuth < 8.3 - $
82 Pb Lead < 8.3 - $
15 P Phosphorus < 0.3 - s
22 Ti Titanium < 8.3 - +
49 In Indium < 8.3 - +
58 Sn Tin < 8.3 - $
32 Ge Germanium < 8.3 - $
81 T1 Thallium < 8.2 - $
79 Au Gold < 8.2 - *
23V Vanadium < 8.2 - *
25 Mn Manganese < 0.2 - s
35 Br Bromine < 0.2 - *
48 Cd Cadmium < 8.2 - +
47 Ag Silver < 9.2 - +
No. Symbol Element Cc\n(eni’:ratiun Error Unit
15 P Phosphorus < 0.3 - +
22 Ti Titanium < 0.3 - +
49 TIn Indium < 0.3 - s
508 Sn Tin < 9.3 - o
32 Ge Germanium < 0.3 - M
81 Tl Thallium <e.2 - *
79 Au Gold < e.2 - +
23 v Vanadium <e.2 - ®
25 Mn Manganese < 0.2 - s
35 Br Bromine < 0.2 - M
48 Cd Cadmium <e.2 - *
47 Ag Silver < 8.2 - s
38 Sr Strontium <e.2 - ®
42 Mo Molybdenum < 0.2 - s
41 Nb Niobium < 0.2 - M
39 Y Yttrium <e.2 - *
33 As Arsenic < e.2 - +
80 Hg Mercury < 8.2 - :
g2 U Uranium <0.2 - *
78 Pt Platinum < 9.2 - *
90 Th Thorium < 9.1 - *
34 Se Selenium < e.1 - $
45 Rh Rhodium 8.e 0.8 +
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Sampel

B1

(Panci bekas +
Kaleng
minuman
bekas dengan
KOH 20%)

Symbal

Ma
Mg
Al
si

Element
Sodium
Magnesium
Aluminium
silicon
Phospharus
Sulfur
Chlorine
Potassium
Calcium
Scandium
Titanium
Vanadium
Chromium
Manganese
Iron
Cobalt
Nickel
Copper
Zinc
Gallium
Germanium
Arsenic

MwNaUm s

00070 0.00021

MR

80259

Concentration Error
< B.914 -
< 8.0032 -
1.341 6.003
< B.80036 -
< 8.3 -
45548 10
< 1.8 -
986  @.801

Hasil Pengujian

Unit
%+
'
%
X

ve/e*

He/g®

[
'
%

No.|Symbol  Element  Concentration Error | Unit
33 As Arsenic <.z - ugige
34 5e  Selenium < - wefe
35 Br Bromine < a.2 - peig®
37 Rb Aubidium 16.9 6.1 palg:
38 Sr Strontium 0.41 0.85  pgige
38 v Yetrium 1.2 6.1 pase:
a8 Ir Zirconium 1.5 8.1 pglg®
41 M6 Niobium 2.2 6.1 pglg:
42 Mo Molybdenum 3.9 0.2 velgt
44 Ry Ruthenium 018 0.04  pglg:
45 Rh Rhodium a.0 0.0 ugige
46 Pd  Palladium <e.s - wafa
a7 ag silver < a.2 - pglg®
48 Cd  Cadmium 8.4 8.3 palg:
45 In Indium < 0.3 - ug/g®
58 Sn Tin 2.1 0.7 ug/ar
51 sb Antimony 1.6 0.7 pglg®
52 Te Tellurium 8.1 1.3 velg:
531 Iodine 10.3 1.3 ug/g*®
55 Cs Cesium 38.3 2.5 valg:
56 Ba Barium 4.1 5.6 ug/g*®
57 La L i 75.3 7.3 vala:

No. Symbol

49
58
51

az

In
sn
sb
Te
1

cs
8a
La
Ce
b
HE
Ta
W

Pt
Ay
Hg
1
Pb
8i
Th
u

Element
Indium
Tin
Antimony
Tellurium
Iodine
Cesium
Barium
Lanthanium
Cerium
Ytterbium
Hafnium
Tantalum
Tungsten
Platinum
Gold
Mercury
Thallium
Lead
Bismuth
Thorium
Uranium

Concentration

<.

PRI PR

@ e

Mk W Wk MR R

ENwvuwerae

Error

W w N
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Sampel

B2

(Panci bekas +
Kaleng
minuman
bekas dengan
KOH 30%)

Hasil Pengujian

No. Synbol  Element  Concentration Error  Unit
11 Ma  Sodium < 0.00098 - .
12 Mg Magnesium < 0.00083 - %
13 A1 Aluminium 0.00135 0.00009 %+
1458 Silicon < 0.00003 - %o
5P Phosphorus ce2 - uglg®
16 s sulfur 94.9 1.0 uglge
17 €1 Chlerine <11 - uelg*
19 K Potassium 0.00125 B.00883 %+
208 Ca Calcium < 8.00088 - x:
21 Sc Scandium <a.5 ug/g*
22 Ti Titanium <83 nglg?®
FERY Vanadium <8.2 - nelg®
24 Cr Chromium < 8.1 - nelg®
25 Mn Manganese < 8.2 - nelg®
26 Fe Iron < 9.00015 - X
27 Co Cobalt 1.1 0.2 wela®
28 M Mickel 43 .4 ug/es
2 Copper co7 - ualg®
3020 Zinc o5 uglg®
31 6a  Gallium @3 e uglg:
32 Ge  Germanium ce3 - uglg®
33 As Arsenic ce2 - uglg®
B2 M TQ Pellets & Solids w Pressed Tablet D0 saconts
a s EEEE = —-" Sangn e ot

No. Symbol  Element  Concentration Error  Unit

33 As Arsenic < @.2 -
34 Se  Selenium <e.1 -
35 Br  Bromine <02 -
37 Rb Rubidium 4.3 0.1
38 Sr Strontium <e.2 -
EER Yetrivm 2.5 6.1
a8 Ir Zirconium < 0.2

41 Nb Niobium < 0.2 -
42 Mo Molybdenum < 8.2 -
44 Ru Ruthenium a.4 e.1
45 Rh Rhodium <o -
46 Pd Palladium <o.5 -
47 Ag  Silver <0.2 -
8 cd Cadmium 2.9 0.4
49 In Indium <e.3 -
56 Sn Tin < 1.4 -
51 Sb. Antimony 1.8 e.7
52 Te Tellurium 5.8 1.1
531 Todine 13.4 1.5
55 Cs Cesium 45.8 4.0
56 Ba Barium 97.4 6.8
57 La L i 17.7 8.9

No. Symbol Element Concentration Error  Unit

42 In Indivm <03 - nglg*
58 Sn Tin <14 - ne/g*
51 Sb Antimony 1.8 0.7 wales
52 Te Tellurium 5.8 1.1 nelg®
531 Todine 13.4 1.5 ug/g*
55 Cs Cesium 45.8 4.8 ng/g*
56 Ba Barium 97.4 6.8 ng/g:
57 La Lanthanium 117.7 8.9 Hales
58 Ce Cerium 148 13 uglg*
78 Yo Ytterbium <8.5 - velg*
72 HF Hafnivm < 8.7 - nelg*
73 Ta Tantalum 0.8 0.5 na/g*
T4 W Tungsten < 8.5 - ualgs
78 Pt Platinum < 8.1 - uglg®
79 Au Gold <8.2 - vele:
50 Hg Mercury <8.2 - nelg*
81 TL Thallium <.z - ng/g:
82 Pb Lead < 8.3 - ugle®
83 Bi Bismuth < 8.3 - neig*
%6 Th Thorium <81 - nele:
52 U Uranium <8.1 - ne/g*
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Sampel

B3

(Panci bekas +
Kaleng
minuman
bekas KOH
40%)

Hasil Pengujian

MWo. Symbol  Element  Concentration Error  Unit
11 Na Sodium < 0.0833 - %+
12 Mg Magnesium < B.0019 - %0
13 Al Aluminium ©.9384  0.0033 %
14 51 Silicon < 0.00057 -

5P Phosphorus 0.3 -

165 Sulfur 45930 20

17 cl Chlorine <16 -

19 K Potassium 2.608  ©.801

20 ca Calcium < 0.00042 -

2 se Scandium < 8.5 -

2278 Titanium <03 -

FERY Vanadium co.2 -

24 cr Chromium <. -

25 Mn HManganase <8.2 -

26 Fe Iron < B.06015 -

27 co Cobalt 0.7 8.3

28 Ni Hickel 4.9 0.4

29 cu Copper <e.7 -

3 Zn Zinc o5 -

31 Ga Gallium 18 6.1

32 Ge Germanium <03 -

33 as Arsenie <e.2 -

Pressed Tablet
Sare obier Samge T

Element Concentration Error  Unit

As Arsenic <e.2 - refg®
34 Se Selenium o1 - vefg®
35 Br  Bromine <e.2 - vesg®
37 R Rubidium 11.5 0.1 [
38 5r Strontium <e.2 - vE/E T
39 ¥ Yetrium a.3 8.1 neig*
a8 Ir Zirconium a.2 8.1 nesgs
a1 np Miobium < 8.2 - neig*
a2 Mo Molybdenum 1.6 8.2 nefg®
a4 Ru Ruthenium a.s 8.1 nelg®
as Rh Rhodium < 8.1 - elg®
46 Pd Palladiun <e.s - vefe®
47 ag Silver <e.z - vefgs
48 ¢d Cadaiun ce.z - vefgs
49 In TIndium <. - wefg:
50 Sn Tin <e.3 - refg®
5156 Antimony <0.4 - vefg®
52 Te Tellurium <a.5 - ve/g*
531 Todine 6.8 1.1 [
55 Cs Cesium 29.7 3.4 [Ch
56 Ba Barium 71.2 6.3 nesg*
57 La Lanthanium 83.3 7.9 nesg*

No. Symbol Element Concentration Error Unit
49 In Indium < 0.3 - velg*
58 Sn Tin <8.3 - pelg®
51 b Antimony <04 - velg*
52 Te Tellurium <0.5 - velg*
531 Todine 6.8 1.1 walg®
55 Cs Cesium 29.7 3.4 velg:
56 Ba Barium 71.2 6.3 pelgt
57 La Lanthanivm 83.3 7.9 pelg*
58 Ce Cerium 137 12 velg*
70 Yb Yeterbium <o.5 - velg*
72 Hf Hafnium 0.3 - valg:
73 Ta Tantalum < 0.8 - velg*
74 W Tungsten < 8.5 - pelg®
78 Pt Platinum <e.1 - velg*
79 Au Gold <0.2 - velg*
80 Hg Mercury co.2 vafg:
8171 Thallivm <01 - vele*
82 Pb Lead < 8.3 - pelg®
83 Bi Bismuth <83 - pvelg*
90 Th Thorium <0.1 - velg*
92 U Uranium < 0.3 - velg*

e E—

Tucsday, Junc 6, 2023
Bats rargee

Tuesday, hune 6, 2023
e eranges
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Lampiran 4. Perhitungan dan Data %0Removal Parameter Air Limbah

a
%Removal =

X 100%
Parameter COD
SAMPEL Keterangan | C (mg/L) | % Removal
Inlet Awal 335,637 0
1 gram 277,217 | 17,405709
A 1,5 gram 319,053 | 4,9410524
_ 2 gram 252,342 | 24,81699
(Panci bekas dengan KOH 30%)
2,5 gram 355,612 | -5,95137
3 gram 518,056 | -54,35009
1 gram 425,716 | -26,83822
Bl
_ 1,5 gram 281,74 | 16,058122
(Panci bekas +
) 2 gram 714,798 | -112,9676
Kaleng minuman bekas
2,5 gram 1526,27 | -354,7368
dengan KOH 20%)
3 gram 777,741 | -131,7209
1 gram 913,802 | -172,259
1,5 gram 738,166 | -119,9299
Komersial 2 gram 828,999 | -146,9927
2,5 gram 533,132 | -58,84184
3 gram 479,613 | -42,89634
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Parameter TSS
(A—B) x 1000
Volume contoh uji, mL

mg TSS per liter =

(540,6—517,6)x1000

mg TSS per liter (Inlet) = m = 2300 mg/L

mg TSS per liter (A2; 1 gram) = (580‘9_51504(;7)X1000 = 262mg/L
mg TSS per liter (A2; 1,5 gram) = (574'1_515000’3))(1000 = 238mg/L
mg TSS per liter (A2; 2 gram) = (569’4_15:?X1000 =234 mg/L
mg TSS per liter (A2; 2,5 gram) = (571'2_514080’3))(1000 =229mg/L
mg TSS per liter (A2; 3 gram) = (569'6_514070’9))(1000 =217mg/L
mg TSS per liter (B1; 1 gram) = (558'5_512030’7))(1000 =348 mg/L
mg TSS per liter (B1; 1,5 gram) = (570'8_514030’6)X1000 =272mg/L
mg TSS per liter (B1; 2 gram) = (569’6_51250'4))(1000 =242 mg/L
mg TSS per liter (B1; 2,5 gram) = (E747556)x1000 _ 1gq mg/L

100
(575-557,4)x1000

mg TSS per liter (B1; 3 gram) = 00 =176 mg/L
mg TSS per liter (K; 1 gram) = (548'9_51108(;6)X1000 =303 mg/L
mg TSS per liter (K; 1,5 gram) = (553'9_51107(;2)X1000 =376 mg/L
mg TSS per liter (K; 2 gram) = (556’5_51205(;2)X1000 =313 mg/L
mg TSS per liter (K; 2,5 gram) = (553'4_15;2)X1000 =374 mg/L
mg TSS per liter (K; 3 gram) = (552’1_51108(;2)X1000 =339mg/L
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TSS

%

SAMPEL Keterangan
(mg/L) Removal

Inlet Awal 2300 0
1 gram 262 88,61
1,5 gram 238 89,65

A2
) 2 gram 234 89,83
(Panci bekas dengan KOH 30%)

2,5 gram 229 90,04
3 gram 217 90,57
1 gram 348 84,87
Bl 1,5 gram 272 88,17
(Panci bekas + Kaleng minuman | 2 gram 242 89,48
bekas dengan KOH 20%) 2,5 gram 180 92,17
3 gram 176 92,35
1 gram 303 86,83
1,5 gram 367 84,04
Komersial 2 gram 313 86,39
2,5 gram 374 83,74
3 gram 339 85,26

82



Parameter Kekeruhan

Kekeruhan (NTU) %Removal
SAMPEL Keterangan
1 2 Rata-Rata (%)
Inlet Awal 1017 | 1023 1020 0,00
1 gram 90,3 | 90,9 90,6 91,12
A2

_ 1,5 gram 119 | 120 119,5 88,28

(Panci bekas
2 gram 89 89 89 91,27

dengan KOH
2,5 gram 47,9 | 48,9 48,4 95,25

30%)

3 gram 36,9 | 37,5 37,2 96,35
Bl 1 gram 257 | 259 258 74,71
(Panci + Kaleng | 1,5 gram 192 | 198 195 80,88
minuman bekas | 2 gram 148 | 146 147 85,59
dengan KOH 2,5 gram 90,5 | 89,4 89,95 91,18
20%) 3 gram 87,3 | 86,4 86,85 91,49
1 gram 162 | 162 162 84,12
1,5 gram 544 | 548 546 46,47
Komersial 2 gram 285 | 270 277,5 72,79
2,5 gram 344 | 357 350,5 65,64
3 gram 185 | 183 184 81,96
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Lampiran 7. Biodata Penulis

Nanda Mustikarini merupakan nama penulis pada penelitian
Tugas Akhir dengan judul Sintesis Bahan Koagulan KAI(SO4):
dari Panci Bekas dan Kaleng Minuman Bekas untuk Pengolahan
Limbah Cair Industri Tempe. Penulis merupakan anak ke-3 dari

4 bersaudara dari pasangan Bapak Watam Solihin dan Ibu

Saliyah. Penulis lahir di Cilacap, 10 September 2001. Beralamat
di Jalan Belimbing No. 71 RT 003/RW 004, Desa Karangkemiri, Kecamatan Maos,
Kabupaten Cilacap. Penulis dapat dihubungi melalui alamat email:
nandamustikarinil009@gmail.com. Penulis menempuh pendidikan formal diawali
di TK Siwi Peni Karangkemiri (2006-2007), SD Negeri Karangkemiri 01 (2007-
2013), dilanjutkan di SMP Negeri 2 Maos (2013-2016), SMA Negeri 1 Maos
(2016-2019), dan Politeknik Negeri Cilacap (2019-2023) prodi Sarjana Terapan
Teknik Pengendalian Pencemaran Lingkungan. Selama masa perkuliahan, penulis
aktif dalam organisasi kampus yaitu Himpunan Mahasiswa Teknik Pengendalian
Pencemaran Lingkungan pada periode 2020/2021 sebagai Sekretaris I, dan periode
2021/2022 sebagai Sekretaris Il. Selain itu, penulis juga aktif dalam organisasi luar
kampus sebagai anggota pada organisasi Sobat Bumi Indonesia Regional Semarang
dan kegiatan volunteer Bank Sampah Enviro’18. Penelitian dan penulisan laporan
Tugas Akhir ini ditujukan sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana
Terapan (S.Tr.) sekaligus sebagai penerapan ilmu yang telah didapatkan sehingga
dapat meningkatkan wawasan dan kemampuan penulis khususnya pada bidang

pengendalian pencemaran lingkungan.
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